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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data, analisis, dan pembahasan sebelumnya serta mengacu 

pada hipotesis yang dirumuskan di awal penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh mendengarkan Sonata Piano dan Gendhing Lancaran terhadap 

aktivitas otak. Adapun kesimpulan yang merujuk pada hipotesis minor antara lain: 

1. Gelombang otak MP lebih tinggi saat mendengarkan Sonata Piano 

dibandingkan Gendhing Lancaran. 

2. Gelombang otak MK lebih tinggi saat mendengarkan Gendhing Lancaran 

dibandingkan Sonata Piano. 

3. Gelombang otak MP lebih tinggi dibandingkan MK saat mendengarkan 

Sonata Piano. 

4. Gelombang otak MK lebih tinggi dibandingkan MP saat mendengarkan 

Gendhing Lancaran. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disumbangkan terkait penelitian ini adalah: 

1. Peneliti yang ingin mengangkat topik serupa dapat memperdalam pembahasan 

tentang elemen-elemen musikal dalam Sonata Piano dan Gendhing Lancaran 

yang mengakibatkan keduanya memiliki perbedaan 
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pengaruh terhadap pendengar, menjelaskan lebih jauh tentang proses aktivitas 

otak dalam memengaruhi kondisi seseorang dan peranan neuromusikologi 

dalam membentuk sebuah perilaku. 

2. Mengingat penelitian ini adalah sebuah eksperimen, diharapkan akan ada 

laboratorium yang komprehensif untuk keperluan pengambilan data bagi 

penelitian selanjutnya. 

3. Melihat hasil penelitian tentang bagaimana sebuah pengalaman musikal 

mampu memengaruhi aktivitas otak seseorang, nampak bahwa 

neuromusikologi adalah sebuah disiplin ilmu yang penting di masa 

mendatang. Dengan memahami neuromusikologi, dapat diketahui hubungan 

dasar sistem saraf dengan proses penciptaan seni, penjelasan dan pemahaman 

pengalaman estetis, termasuk apresiasi musik melalui fungsi otak dan mental 

pada tingkat neurologis. 
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GLOSARIUM 

1  Sistem vestibular: Sistem dalam tubuh yang bertanggungjawab mengatur 

keseimbangan, postur dan orientasi tubuh terhadap ruang. 
2  Neurosains kognitif: Salah satu cabang neurosains yang mengombinasikan teknik 

eksperimental psikologi kognitif dan berbagai teknik untuk memeriksa peran otak 

dalam mendukung aktivitas mental (Toga: 2000, p. 33) 
3  Tomografi: Penggunaan tomograf (misal: X-ray) untuk menciptakan bayangan 

dari lapisan tipis spesifik melalui suatu bagian tubuh. 
4  Histologi: Cabang anatomi yang mempelajari struktur jaringan tubuh secara 

mikroskopis. 
5  Ipsilateral dan kontralateral merujuk pada sisi tubuh yang dipengaruhi oleh 

sistem saraf. Ipsilateral memengaruhi sisi tubuh yang sama, kontralateral 

memengaruhi sisi tubuh yang belawanan. 
6  Amygdala: Struktur dalam pusat limbik yang menganalisis reaksi emosional, 

dorongan seksual, dan berkaitan dengan kondisi mental. 
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